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Sekolah Imu diundang menari
di Festival Iraw Tengkayu.

Festival itu diadakan dua tahun
sekali di Pantai Amal, Tarakan.




Anak-anak boleh tampil
di festival jika lolos seleksi.
Pak Guru akan melatih
mereka terlebih dahulu.




Semua penari harus
bergerak serentak.
Namun, menyamakan
gerakan itu tidak mudah.
Imu harus berlatih lebih giat di rumah.




Imu bertekad untuk lolos seleksi.
Menari di Pantai Amal
yang terkenal indah
pasti menyenangkan.
Dia juga ingin bertemu
dengan kakaknya
yang kuliah di Tarakan.




Baik, sekarang
Imu berlatih dahulu.

Dua langkah
ke kiri,
lalu berputar.

Dua langkah
ke kanan,
lalu melompat.



Wabh, si Hitam

mengganggu

konsentrasi Imu.
Mungkin

si Hitam lapar.




Oh, iya, Imu juga belum makan malam.
Sebentar, ya, Hitam.







- v Seharusnya Imu

memberi makan
si Hitam dari tadi.
Sekarang, terpaksa
Imu makan
tanpa lauk.
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Sudah malam, Imu harus segera tidur.

Namun, matanya sulit dipejamkan.
Dia gelisah membayangkan seleksi besok.
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Hari seleksi pun tiba. \
Imu bergegas
ke sekolah.

12



Ke kiri, putar, ke kanan, lompat.
Imu lega. Dia berhasil melakukan
semua gerakan dengan lancar.

=




I 'W’ﬂ:ﬂ

Hore! Imu terpilih.
Dia akan berangkat ke Pantai Amal.




Kata kakak Imu,
Pantai Amal terkenal indah.

Imu segera berkemas. Ikan seluang
untuk kakaknya tidak boleh terlupa.
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Imu dan teman-teman berangkat
menggunakan perahu cepat.

Supaya aman, semua memakai
rompi pelampung.







Saat mereka tiba di Pantai Amal,
suasana sudah ramai.

Banyak orang ingin menghadiri
Festival Iraw Tengkayu. |




Festival ini adalah perayaan
untuk mengucap syukur.

Iraw artinya pesta.
Tengkayu artinya pulau kecil
yang dikelilingi laut.
Pulau itu adalah

Pulau Tarakan.
- @
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Imu dan teman-temannya
ikut memeriahkan suasana.
Imu senang, penonton
menikmati tarian mereka.
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Imu makin girang saat
tahu kakaknya juga menonton.




Nanti kakaknya bisa menemani
Imu menikmati pantai.
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ereka bermain pasir, mencari kulit
¥ & kerang, dan mengejar ombak.

Tak lupa, mereka berfoto bersama.
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Imu berharap, kelak
\ Y ¥ diabisa mengunjungi
ek pantai-pantai lain.
Tentu pantai di
Bulungan, Nunukan,
dan Tana Tidung
juga indah.
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Sekolah Imu diundang menari di
Festival Iraw Tengkayu. Festival itu
diadakan di Pantai Amal, Tarakan.

Imu belum pernah ke pantai.

Imu ingin lolos seleksi menari agar

bisa melihat pantai.
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